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ABSTRAK

HUBUNGAN PENGETAHUAN SIKAP DAN PERILAKU PENGGUNAAN
KOSMETIK PEMUTIH WAJAH PADA MASYARAKAT DI DAERAH
DESA SUMBERJAYA PANDEGLANG

MAYA MUZAYANAH
1804015169

Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada
bagian luar. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan sikap
masyarakat terhadap penggunaan kosmetik pemutih wajah. Metode penelitian ini
menggunakan metode Cross Sectional dengan metode observasi. Sampel yang
digunakan berjumlah 100 orang responden di Desa Sumberjaya Pandeglang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan warga Desa Sumberjaya
terhadap penggunaan kosmetik wajah berkategori Baik 13%, cukup 47%, dan
kurang 40%. Sikap penggunaannya baik 56%, cukup 39%, dan kurang 5%.
Tingkat perilakunya baik 61%, cukup 26%, kurang 13%. Variabel sikap dan
tingkat perilaku secara individual memiliki korelasi yang lemah namun masih
signifikan dengan variabel pengetahuan dengan nilai korelasi masing-masing
sebesar 0,264 dan 0,331. Sedangkan variable sikap berkorelasi kuat dan signifikan
dengan variabel perilaku dengan nilai korelasi sebesar 0,716. Masyarakat perlu
meningkatkan kesadaran akan risiko penggunaan kosmetik pemutih wajah yang
tidak terawasi dengan baik.

Kata Kunci: kosmetik pemutih, pengetahuan, sikap, perilaku
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penampilan fisik, terutama kulit wajah, menjadi faktor penting dalam
penilaian sosial dan kepercayaan diri individu. Di berbagai budaya, kulit yang
cerah sering dianggap sebagai standar kecantikan. Untuk mencapai standar ini,
banyak individu menggunakan kosmetik pemutih wajah sebagai solusi instan
untuk mencerahkan kulit dan menghilangkan noda (Budiyanto, 2018).

Penggunaan kosmetik pemutih wajah telah menjadi tren global, termasuk di
Indonesia. Meskipun popularitasnya meningkat, penggunaan kosmetik ini juga
menimbulkan perhatian terhadap potensi dampak negatif terhadap kesehatan kulit.
Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan sikap, dan perilaku pengguna
dalam menghadapi kosmetik pemutih wajah dapat mempengaruhi hasil yang
diperoleh serta risiko kesehatan yang mungkin timbul (Sari & Pramesti, 2020).

Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan
pada bagian luar tubuh manusia seperti epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ
genital bagian luar, atau gigi dan membran mukosa mulut terutama untuk
membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan, dan atau memperbaiki bau
badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik (Kony, 2023).

Kosmetik seperti bedak, pelembab, krim, tabir surya dapat memberikan efek
yang merugikan sehingga menimbulkan masalah kulit seperti jerawat.
Informasi terpercaya sangat penting dalam memilih kosmetik yang aman dan
nyaman bagi kulit, sehingga penting juga dalam memperhatikan jenis kulit
dan menentukan jenis kulit sebelum membeli kosmetik yang diinginkan.
Salah satu sediaan kosmetik yang banyak digunakan oleh masyarakat
terutama oleh kaum wanita adalah produk pemutih wajah, terkadang
produsen yang tidak bertanggung jawab memasukkan bahan yang berbahaya yang
digunakan sebagai pemutih kulit yaitu logam merkuri (Hg), yang dalam jangka
Panjang dapat menimbulkan kerusakan pada organ tubuh dan juga bersifat toksik
(Melen, 2022).

Menurut (BPOM RI 2017) tentang Kosmetika yang mengandung Bahan
Berbahaya, selama tahun 2017 Badan POM RI menemukan 26 jenis kosmetika

1

HUBUNGAN PENGETAHUAN SIKAP DAN PERILAKU PENGGUNAAN..., MAYA MUZAYANAH, FFS UHAMKA, 2024



mengandung bahan berbahaya. Temuan tersebut didominasi oleh produk
kosmetika dekoratif dan produk perawatan kulit dengan jenis bahan berbahaya
yang teridentifikasi digunakan di dalamnya antara lain merkuri, bahan pewarna
merah K3 dan merah K10. Ketiga bahan tersebut dapat berefek buruk bagi
kesehatan. Merkuri bersifat karsinogenik (menyebabkan kanker) dan teratogenik
(mengakibatkan cacat pada janin), bahan pewarna merah K3 dan merah K10 juga
bersifat karsinogenik. Selain itu, ditemukan pula kosmetika mengandung BKO
yang seharusnya tidak diperbolehkan terkandung dalam kosmetika, yaitu
Klindamisin (Retno, 2017).

Dalam penelitian yang dilakukan Beta (2022) pada Masyarakat Kelurahan
Girimukti menunjukkan bahwa dari 106 responden hampir setengahnya sudah
menggunakan kosmetik pemutih dengan pengetahuan rendah. Hal ini ditunjukkan
dengan besar persentase sebanyak 59 orang (55,7%). Sedangkan yang tidak
menggunakan kosmetik pemutih sebanyak 47 orang (44,3%) (Beta, 2022).

Menurut penelitian yang dilakukan Ainun (2023) pada remaja di RW 03
Cipedak Kecamatan Jagakarasa Jakarta Selatan melibatkan 118 remaja berusia
17 hingga 24 tahun. Hasilnya menunjukkan bahwa responden memiliki
pengetahuan kategori baik sebesar 84,7% tentang penggunaan kosmetik dan
perilaku kategori baik sebesar 89,8% tentang penggunaan kosmetik (Ainun,
2023).

Banyaknya pengguna kosmetik menyebabkan cepatnya perkembangan tren
kosmetik. Salah satu tren kosmetik saat ini yaitu kosmetik krim pemutih yang
dapat dengan mudah didapatkan secara online. Harga krim pemutih wajah
yang relatif murah dan hasilnya cepat menjadi alasan utama tingginya minat
masyarakat. Krim adalah sediaan yang mengandung satu atau lebih bahan dasar
yang sesuai dan berbentuk setengah padat. Bahan kosmetika adalah bahan atau
campurannya yang berasal dari alam maupunsintetik yang merupakan komponen
kosmetika seperti bahan bahan tabir surya,pewarna, dan bahan pengawet.
(Novelita, 2021).

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul: “Hubungan Pengetahuan Sikap dan Perilaku
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Penggunaan Kosmetik Pemutih Wajah Pada Masyarakat Di Daerah Desa
Sumberjaya Pandeglang”
B. Permasalahan Penelitian
Bagaimana hubungan antara Pengetahuan Sikap dan Perilaku Penggunaan
Kosmetik Pemutih Wajah Pada Masyarakat di Daerah Desa Sumberjaya
Pandeglang.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Untuk menilai hubungan pengetahuan sikap masyarakat terhadap penggunaan
kosmetik pemutih wajah .
2. Tujuan khusus
a. Untuk mengetahui pengetahuan masyarakat terhadap pengguna kosmetik
pemutih wajah.
b. Untuk mengetahui sikap masyarakat penggunaan kosmetik pemutih wajah di
Desa Sumberjaya
c. Untuk mengetahui perilaku masyarakat penggunaan kosmetik pemutih wajah
d. Menganalisis hubungan pengetahuan sikap dan perilaku masyarakat terhadap
penggunaan kosmetik pemutih wajah
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Masyarakat
Pada penelitian ini dapat menjadi informasi pengetahuan sikap masyarakat
Desa Sumberjaya agar pentingnya lebih seleketif dalam membeli dan
menggunakan produk atau kosmetik pemutih wajah.
2. Bagi Peneliti
Pada penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti
diharapkan dapat menggunakan ilmu pengetahuan yang didapat di perguruan
tinggi bermanfaat dan dapat diterapkan di masyarakat.
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